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ABSTRAK

AKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK DIKLOROMETANA DAUN
KORDIA (Cordia sebestena L.) MENGGUNAKAN METODE
TAIL FLICK DAN METODE HOT PLATE

Ega Usfatul Janah
1404015109

Cordia sebestena L. adalah salah satu tumbuhan yang tumbuh di daerah perkotaan
sebagai tanaman hias. Menurut penelitian pada bagian akar menunjukkan aktivitas
analgetik yang signifikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
analgetik ekstrak diklorometana daun C. sebestena menggunakan metode tail flick
dan hot plate pada tikus putih jantan galur Wistar. Tikus dibagi menjadi 5
kelompok masing-masing terdiri dari 5 ekor tikus. Kontrol negatif (CMC Na
0,5%) sebagai kelompok I, kontrol positif (tramadol 5,14 mg/kg BB) sebagai
kelompok 11, ekstrak diklorometana dosis 100, 200 dan 400 mg/kg BB sebagai
kelompok 111, IV dan V. Zat uji diberikan oral 15 menit sebelum perlakuan. Data
dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil analisis pada
metode tail flick ekstrak diklorometana pada menit ke 45 dan 60 adalah dosis I,
dosis Il dan dosis Il dengan nilai % MPE berturut-turut sebesar 20,09%, 15,83%
dan 25,99% sedangkan, pada metode hot plate dosis | dan 1l mulai memberikan
efek pada waktu ke 45 menit sedangkan dosis I, Il dan Il pada menit ke 60
dengan nilai % MPE berturut-turut sebesar 8,21%, 7,24% dan 8,54% yang
memiliki kemampuan sebagai analgetik. Nilai % MPE tramadol pada tail flick dan
hot plate adalah 23,45% dan 8,46%. Dapat disimpulkan ekstrak diklorometana
daun kordia memiliki kemampuan tidak berbeda bermakna (p>0,05) dengan
tramadol pada dosis | (100 mg/kg BB) sebagai analgetik.

Kata Kunci :Cordia sebestena, kordia, analgetik, tail flick, hot plate
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Nyeri merupakan perasaan subjektif, tidak menyenangkan, sensoris dan

emosional yang terkait dengan adanya kerusakan potensial pada jaringan,
termasuk nyeri akut, kronis ataupun kanker (Dipiro et al. 2015). Nyeri disebabkan
karena rangsangan mekanik, kimia, panas, listrik yang menyebabkan kerusakan
sel yang melepaskan mediator nyeri. Nyeri bersifat subjektif, artinya kualitas dan
tingkatan nyeri tiap individu bisa berbeda-beda. Hal ini berkaitan dengan nilai
ambang nyeri tiap individu. Namun, sebenarnya nyeri merupakan sinyal bagi
tubuh atau otak bahwa telah terjadi kerusakan jaringan (Nugroho 2014). Nyeri
perlu dihilangkan jika telah mengganggu aktivitas tubuh (Priyanto 2010).

Analgetik merupakan obat yang berfungsi meningkatkan ambang nyeri
penderita sehingga memungkinkan penderita tidak merasakan nyeri (Nugroho
2014). Ada 2 jenis analgetik yaitu analgetik narkotik dan analgetik non narkotik
(Priyanto 2010). Pemberian analgetik narkotik berulang setiap hari pada akhirnya
akan menyebabkan toleransi dan beberapa tingkat ketergantungan fisik (Hardman
2012).

Pada tahun 2012, sebuah analisa data baru dari survei wawancara kesehatan
nasional (NHIS) telah menemukan kebanyakan orang dewasa telah mengalami
beberapa tingkat rasa sakit, mulai dari rasa sakit yang singkat hingga lama dan
dari rasa sakit yang relatif kecil sampai yang lebih parah. Hampir 40 juta orang
dewasa (17,6%) mengalami tingkat nyeri yang parah (NIH 2015). Saat ini, jutaan
orang menderita sakit kronis dan akut. Pemilihan pengobatan dengan opioid untuk
mengatasi rasa sakit. Opioid memliki potensi adiktif dan berbahaya bila
disalahgunakan. Lebih dari 2,5 juta orang memiliki gangguan terhadap
penggunaan opioid. Kejadian nasional mengenai ketergantungan dan kecanduan
opioid perlu adanya pengobatan alternatif untuk menghilangkan rasa sakit (APS
2018). Salah satu pengobatan alternatif yaitu dengan penggunaan obat tradisional.

Obat tradisional bisa digunakan sebagai alternatif selain menggunakan obat
analgetik yang memiliki banyak efek samping seperti ketergantungan. Salah
satunya yang dapat digunakan sebagai analgetik alami yaitu tanaman kordia yang
banyak ditemukan di daerah perkotaan sebagai tanaman hias karena penyerapan

timbal (Pb) yang sangat baik (Widy 2015). Tanaman kordia telah banyak
1
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dilakukan penelitian di Negara India dan Nigeria dalam bidang pengobatan.
Namun, di Indonesia penelitian terhadap tanaman kordia masih jarang dilakukan
sebagai pengobatan. Kandungan tanaman kordia yang diketahui yaitu
benzokuinon, naptokuinon, hidrokuinon, Kkromene, triterpen, seskuiterpen,
polifenol dan flavanoid (Lawal et al. 2014). Penelitian sebelumnya telah
dilakukan evaluasi ekstrak metanol, kloroform dan etil asetat akar kordia (Cordia
sebestena) dengan menggunakan metode tail flick sebagai analgetik, yang
memiliki aktivitas baik pada ekstrak metanol dengan dosis 200 mg (Trived et al.
2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian uji
aktivitas analgetik ekstrak diklorometana daun kordia (Cordia sebestena) yang
tumbuh di daerah jakarta menggunakan metode tail flick dan metode hot plate.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah ekstrak
diklorometana daun kordia (Cordia sebestena L.) yang tumbuh di daerah jakarta
mempunyai efek analgetik terhadap tikus jantan putih.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Membuktikan adanya efek analgetik ekstrak diklorometan daun kordia (Cordia
sebestena L.) yang tumbuh di daerah Jakarta
2. Menentukan nilai persentase efek analgetik ekstrak diklorometana daun kordia
(Cordia sebestena L.)
D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat berkhasiat

khususnya tentang daun kordia (Cordia sebestena L.) sebagai analgetik.

2
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